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ABSTRAK

Aktivitas antibakteri macelignan yang diisolasi dari buah pala (Myristica
fragrans Houtt.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 29737 dan S. epidermidis
ATCC 155 telah ditentukan dengan melakukan uji kerentanan, MIC (Minimum
Inhibitory Concentration), MBC (Minimum Bactericidal Concentration) dan uji
time-killing berdasarkan Clinical Laboratory Standard Institute (CLSI). Pada
penelitian ini dapat diamati bahwa macelignan dapat menghambat pertumbuhan S.
aureus dan S. epidermidis dengan diameter hambat masing-masingnya 1 cm dan 1
cm pada uji kerentanan menggunakan kertas cakram standar di dalam media
MHA. MIC macelignan terhadap S. aureus (8,06 x 107 CFU/ml) dan S.
epidermidis (2,58 x 10° CFU/mL) terlihat pada konsentrasi masing-masingnya
1,25 mg/mL dan 0,078 mg/mL. MBC macelignan terlihat pada konsentrasi > 5
mg/mL pada S. aureus dan 0,156 mg/mL pada S. epidermidis. Aktivitas time-
killing macelignan terhadap S. aureus dan S. epidermidis; pengurangan jumlah
masing-masing CFU/ml adalah > 5 logio unit (99,9%) dalam 4 jam dan > 5 logio
unit (99,9%) dalam 2 jam. Penelitian menunjukkan bahwa macelignan memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan S. epidermidis.



ABSTRACT

Antibacterial activity of macelignan isolated from nutmeg (Myristica
fragrans Houtt.) against Staphylococcus aureus ATCC 29737 and S. epidermidis
ATCC 155 have been determined in term of susceptibility, MIC (Maximum
Inhibitory Concentration), MBC (Maximum Bactericidal Concentration) and
time-killing test based on Clinical Laboratory Standard Institute (CLSI). Results
of study were showed that macelignan can inhibit the growth of S. aureus and S.
epidermidis with its inhibitory diameter at 1 cm and 1 cm on susceptibility test
using standard paper disc in MHA. MICs macelignan against S. aureus (8.06 x
10" CFU/mL) and S. epidermidis (2.58 x 10° CFU/mL) were showed at
concentration of respectively 1.25 mg/mL and 0.078 mg/mL. MBCs macelignan
were seen at concentrations >5 mg/mL against S. aureus and 0.156 mg/mL against
S. epidermidis. The killing activity of macelignan fast acting against S. aureus and
S. epidermidis; the reduction in the each number of CFU mL™ were > 5 logio units
(99.9%) in 4 h and > 5 logio units (99.9%) in 2 h. The result was indicated that
macelignan has antibacterial activity against S. aureus and S. epidermidis.

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ii
ABSTRAK v
ABSTRACT Vi
DAFTAR ISI vii
DAFTAR LAMPIRAN IX
DAFTAR TABEL X
DAFTAR GAMBAR Xi
I. PENDAHULUAN 1
I1. TINJAUAN PUSTAKA 4
2.1. Macelignan 4
2.2. Lignan 5
2.3. Myristica fragrans Houtt, Tanaman Penghasil Macelignan 9
2.4. Bakteri 13
2.5. Antibakteri 20
I11. PELAKSANAAN PENELITIAN 24
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 24
3.2. Metode Penelitian 24
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 29
4.1. Hasil 29
4.2. Pembahasan 30

vii



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

viii

37

37

37

38

42



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1. Bagan Kerja Pembuatan Inokulum Bakteri

2. Bagan Kerja Screening Bioassay Macelignan terhadap
S. aureus dan S. epidermidis.

3. Pola Kerja MIC dan MBC Test Macelignan terhadap
S. aureus dan S. epidermidis pada 96-well microtiter plate

4. Bagan Kerja Time-killing Test Macelignan terhadap
S. aureus dan S. epidermidis

5. Pengolahan Data Penelitian

6. Data Time-killing Macelignan terhadap S. aureus

7. Data Time-killing Macelignan terhadap S. epidermisis

8. Foto Screening bioassay macelignan terhadap S. aureus
dan S. epidermidis

9. Foto Strain Bakteri

10. Foto pengamatan MBC Macelignan terhadap S. aureus
dan S. epidermidis

11. Data Konversi Strain Bakteri

Halaman

42

44

45

46

47

50

51

52

54

55

58



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

I.  Perbedaan sifat dari S. aureus dan S. epidermidis 18
I1.  Jumlah koloni S. aureus 47
I11. Jumlah koloni S. epidermidis 47

IV. Data diameter hambat macelignan terhadap S. aureus
dan S. epidermidis 48

V. Data pengamatan secara visual terhadap pertumbuhan
S. aureus dan S. epidermidis pada 96-well 48

VI. Data pengamatan secara visual terhadap pertumbuhan
S. aureus dan S. epidermidis setelah didrop dari 96-well

ke dalam media MHA 49
VIl.Data jumlah S. aureus dalam Logio CFU/mL 50
VIIl.Data jumlah S. epidermidis dalam Logio CFU/mL 51
IX. Data konversi strain bakteri 58



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Struktur macelignan 4
2. Struktur dibenzilbutane 5
3. Biosintesa senyawa lignan 8
4. Buah pala (Myristica fragrans Houtt) 9
5. Staphylococcus aureus pada perbesaran 1000x 16
6. Bagan kerja pembuatan inokulum bakteri 42
7. Skema kerja pembuatan inokulum 43
8. Bagan kerja screening bioassay macelignan terhadap S. aureus dan S.

epidermidis 44
9. Polakerja MIC dan MBC test terhadap S. aureus dan S. epidermidis

pada 96-well microtiter plate 45
10. Bagan kerja time-killing test macelignan terhadap S. aureus dan S.

epidermidis 46
11. Kurva time-killing macelignan terhadap S. aureus 50
12. Kurva time-killing macelignan terhadap S. epidermidis 51
13. Screening aktivitas macelignan terhdap S. aureus KCCM 12255

(ATCC 29737) 52
14. Screening aktivitas macelignan terhdap S. epidermidis KCCM 40003

(ATCC 155) 53
15. Kultur S. aureus KCCM 12255 (ATCC 29737) 54
16. Kultur S. epidermidis KCCM 40003 (ATCC 155) 54
17. Pengamatan MBC kontol positif (chlorhexidine) setelah didrop

Ke media MHA dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 55

Xi



18. Pengamatan MBC macelignan terhadap Staphylococcus aureus
setelah didrop ke media MHA dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam

19. Pengamatan MBC macelignan terhadap Staphylococcus epidermidis

setelah didrop ke media MHA dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam

Xii

56

57



